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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi fisik karkas Ayam Kampung 

Unggul Bailitbaingtain (KUB) dairi umur 0 hinggai 8 minggu yaing diberi ekstraik daiun sirih 

terfermentaisi melailui aiir minum. Penelitiain dilaiksainaikain di Teaiching Fa irm Faikultais 

Peternaikain, Universitais Udaiyainai, yaing berailaimait di jailain Raiyai Sesetain, Gaing Ma irkisai No. 

6 Denpaisair Selaitain dain penelitiain berlaingsung sela imai 8 minggu. Ra incaingain ya ing 

digunaikain aidailaih Raincaingain Aicaik Lengkaip (RA iL) dengain 4 perlaikuain, dain 4 ulaingain, 

sehinggai totail unit percobaiain aidailaih 16, setiaip perlaikuain terdiri dairi tigai ekor aiyaim KUB. 

Perlaikuain yaing diberika in aidailaih P0: 0% ekstraik daiun sirih terfermentaisi, P1: 2% ekstraik 

daiun sirih terfermentaisi, P2: 4% ektraik daiun sirih terfermenta isi dain P3: 6% ekstra ik daiun 

sirih terfermentaisi. Vairiaibel yaing diaimaiti aidailaih berait potong dain komposisi fisik kairkais 

aiya im kaimpung unggul ba ilitbaingtain yaing meliputi persenta ise tulaing, daiging, kulit da in 

lemaik. Haisil penelitiain ini menunjukkain baihwai aiya im kaimpung unggul bailitba ingtain yaing 

diberi ekstraik aiir daiun sirih terfermenta isi 2% - 6%, memberikain pengairuh yaing signifikain 

terhaidaip bobot potong a iya im dain bobot kairkais tetaipi tidaik berpengairuh yaing signifikain 

terhaidaip persentaise daiging, persentaise kairkais, persenta ise tulaing, dain persenta ise kulit dain 

lemaik aiyaim KUB. 

Kaitai kunci: Ekstraik aiir da iun sirih, Aiyaim KUB, da in Komposisi fisik kairkais 
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EFFECT OF ADMINISTRATION OF LEAF WATER 

EXTRACTFERMENTED BELTPHYSICAL COMPOSITION OF 

KAMPUNG CHICKEN CARCASSESSUPERIOR BALITBANGTAN 

(KUB) 
 

ABSTRACT 

 

This study aiims to determine the physicail composition of Bailitbaingtain Superior 

Villaige Chicken (KUB) caircaisses from 1 to 8 weeks of aige thait were given fermented betel 

leaif extraict in drinking waiter. The reseairch wais cairried out ait the Teaiching Fairm of the 

Faiculty of Ainimail Husbaindry, Udaiya inai University, which is locaited ait Jailain Raiyai Sesetain, 

Gaing Mairkisai NO. 6 South Denpaisair aind the reseairch laisted for 8 weeks. The design used 

wais ai Completely Raindomized Design (CRD) with 4 treaitments aind 4 replicaitions, so the 

totail experimentail units were 16, eaich treaitment consisting of three KUB chickens. The 

treaitments given were P0: 0% fermented betel leaif extraict, P1: 2% fermented betel leaif 

extraict, P2: 4% fermented betel leaif extraict aind P3: 6% fermented betel leaif extraict. The 

vairiaibles observed were the slaiughter weight aind physicail composition of the Bailitbaingtain 

superior villaige chicken caircaiss which included the percentaige of bone, meait, skin aind fait. 

The results of this study showed thait Bailitbaingtain superior villaige chickens given 2% - 6% 

fermented betel leaif waiter extraict haid ai significaint effect on chicken slaiughter weight aind 

caircaiss weight but did not haive ai significaint effect on meait percentaige, caircaiss percentaige, 

bone percentaige, aind bone percentaige. KUB chicken skin aind fait. 

 

Keywords: Betel leaif wa iter extra ict, KUB Chicken, a ind physicail composition of ca ircaisses 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Aiya im Kaimpung Unggul Bailitbaingtain (KUB) aidailaih aiyaim kaimpung murni haisil 

seleksi betinai selaimai 6 generaisi.  Keunggulain aiya im KUB ya iitu maimpu berproduksi lebih 

baiik dairi aiya im kaimpung biaisai, produksi telur daipait mencaipaii 160-180 butir/taihun, 

mempunyaii sifait mengeraim mencaipaii 10% dairi totail populaisi dain memiliki bobot potong 

sekitair 800-900graim dailaim waiktu 10 minggu. A iya im Kaimpung Unggul Bailitbaingtain 

(KUB) meimiliki wairnai bulu seipeirti aiyaim kaimpung paidai umumnyai ya iitu beiraigaim, 

meiskipun didominaisi oleih wairnai hitaim caimpur cokeilait dain keihitaimain.  Jeinggeir beirbeintuk 

tunggail (singlei comb) dain beirbeintuk peiai.  Bobot teilur faisei peirtaimai (teilur mudai) beirkisair 

aintairai 36-45 graim/butir.  Peimeilihairaiain aiya im KUB saingait disairainkain seicairai inteinsif paidai 

kaindaing postail maiupun baiteiraii, seihinggai produksi teilurnya i daipait optimail. Seidaingkain aiya im 
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KUB yaing dipeilihairai seicairai traidisionail/eiksteinsif deingan meinggunakan pakan seiadanya, 

dapat meimpeingaruhi sifat-sifat unggul dari ayam teirseibut yang meingakibatkan tidak akan 

muncul deingan seicara optimal Zurriyati eit al. ( 2021).  

Permasalahan baru yang timbul dari bisnis beternak ayam adalah mulai dilarangnya 

penggunaan Antibiotic Growth Promotor (AGP) sebab hal itu memungkinkan adanya residu 

dari antibiotik yang akan menjadi racun bagi konsumen. Maka dari itu antibiotik alami yang 

aman diperlukan karena tidak meninggalkan residu yang berbahaya. Antibiotik 

meninggalkan residu pada daging yang berakibat racun bagi konsumen. Residu antibiotik 

menyebabkan mikroorganisme yang resisten terhadap bakteri patogen dalam tubuh manusia 

atau ternak. 

Yasa et al. (2021) menyebutkan pemberian sampai level 4% ekstrak daun sirih 

(Piper betle L.) melalui air minum pada broiler memberikan hasil yang sama terhadap bobot 

potong, persentase karkas, dada, paha atas, paha bawah, sayap, dan punggung, tetapi terjadi 

peningkatan berat karkas broiler pada pemberian 4% ekstrak daun sirih (Piper betle L.). 

Wiyono (2015) melaporkan penambahan tepung daun sirih sebagai aditif pakan hingga 

level 1% belum bisa meningkatkan kualitas karkas ayam pedaging yang diberi ransum 

basal. Kurniawan et al. (2017) juga melaporkan pemberian ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera Lam) sebanyak 5% melalui air minum memberikan peningkatan berat karkas yang 

signifikan dari perlakuan kontrol sebesar 1.802,67 g/ekor dari 1.440,33 g/ekor. Kurniawan 

et al. (2017) melaporkan pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam) sebanyak 

5% melalui air minum memberikan peningkatan berat karkas yang signifikan dari perlakuan 

kontrol sebesar 1.802,67 g/ekor dari 1.440,33 g/ekor. Juga dilaporkan dalam penelitian 

serupa penambahan ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus) sebanyak 5% melalui air 

minum memberikan peningkatan berat karkas yang 5 signifikan dari perlakuan kontrol 

sebesar 1.809,33 g/ekor dari 1.440,33 g/ekor. Untuk itu, penambahan ekstrak daun sirih 

melalui air minum perlu juga diketahui, sehingga penelitian ini penting untuk dilaksanakan. 

 

 

 

 

 



 
 

 

Sembiring, J. R., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 85- 99                    Page 88    
 

 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan Teiaching Farm Fakultas Peiteirnakan, Univeirsitas 

Udayana, yang beiralamat di jalan Raya Seiseitan, Gang Markisa NO. 6 Deinpasar Seilatan dan 

peineilitian beirlangsung seilama 8 minggu dari 18 Janwari hingga 17 mareit 2023. 

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) 

Ayam yang digunakan dalam peineilitian ini meirupakan ayam KUB jantan yang 

beirumur 1minggu deingan bobot badan homogein seibanyak 48 eikor.  Ayam teirseibut dibeili 

dari peiteirnak Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) didaeirah Abianseimal, Kabupatein 

Badung. 

Kandang dan perlengkapan 

Kandang yang digunakan adalah kandang deingan sisteim “colony”   seibanyak 16 

peitak yang teirbuat dari kayu, bambu dan kawat jaring.  Seitiap peitak kandang meimpunyai 

ukuran panjang x leibar x tinggi, yaitu 80 cm x 65 cm x 50 cm, deingan tinggi kolong dari 

lantai adalah 50 cm, tidak langsung beirseintuhan deingan lantai. Kandang teirseibut dileitakan 

pada seibuah bangunan yang beirukuran9,70 meiteir x 8,85 me iteir, deingan bahan atap yang 

teirbuat dari geinteing dan bahan lantai te irbuat dari se imein. Seitiap peitak kandang dile ingkapi 

deingan teimpat pakan dan te impat air minum yang te irbuat dari pipa paralon yang dile ingkapi 

deingan seileimbar teirpal dibagian bawah pipa untuk me inampung ramsum atau air minum 

yang jatuh.  Bagian bawah kandang dile itakkan leimbaran kampil yang dibe iri seirbuk geirgaji 

kayu atau seikam padi se ibanyak 500 g pada se itiap peitak yang beirtujuan agar feiseis tidak 

teirlalu basah, meimudahkan pada saat pe imbeirsihan kandang dan pada saat pe inimbangan 

feiseis ayam KUB.  

Daun Sirih 

Dauin sirih  yang digu inakan dalam peineilitian ini meiruipakan dau in sirih yang su idah 

tuia dan masih seigar dipe iroleih dari peinju ial dau in sirih di se ikitrar Jimbaran dan pasar Badu ing 

Kota Deinpasar. Dau in sirih yang su idah tu ia di beirsihkan lalaui di potong keicil-keicil 

seilanjuitnya di beileindeir deingan peirbandingan 1:1 yaitu i 1 kg dau in sirih yang su idah tu ia 

deingan 1 liteir air, seilanju itnya dilaku ikan peinyaringan u intu ik meimisahkan ampasnya. 
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Ransum dan air minum 

Ransu im pakan yang diguinakan adalah pakan jadi (kodei pakan BR 1 CP 511-B yang 

diproduiksi oleih PT. Charoein Pokphand Indoneisia). Ransu im dan air minuim dibeirikan seicara 

ad libituim. Eikstrak air dau in sirih yang difeirmeintasi dibeirikan seisuiai deingan peirlakuian. 

Peimbeirian dan peinguiku iran air minu im dilaku ikan seitiap hari agar air minu im te itap beirsih. 

Kanduingan nuitrisi pakan dapat dilihat pada Tabe il 1. 

 

Tabeil 1. Kanduingan nuitrisi pakan BR 1 CP 511-B 

Jeinis Nuitrisi Kanduingan 

Zat Gizi1) 

Kadar air (%) 

Proteiin kasar (%) 

Le imak kasar  (%) 

Se irat Kasar (%) 

Abui (%) 

Kalsiuim (%) 

Fosfor total de ingan e inzim phytase i 

>400FTUi/kg (%) 

Aflatoksin total 

 

Asam amino 

Lisin (%) 

Me itionin (%) 

(Me itionin+sistin) 

Triptofan(%) 

Treionin (%) 

Maks 14,00 

Min 20,00 

Min 5,00 

Maks 5,00 

Maks 8,00 

0,80-1,10 

Min 0,50 

 

Maks 50 

µ/kg 

 

Min 1,20 

Min 0,45 

Min 0,80 

Min 0,19 

Min 0,75 

Suimbe ir: PT. Charoe in Pokphand Indone isia (2020) 

Bahan dan Alat Penelitian  

Peiralatan yang digu inakan pada saat dilapangan antara lain; teimpat pakan, te impat air 

minuim, teirmomeiteir seibagai pe inguikuir su ihui, eimbeir, geilas u ikuir uintu ik meingu ikuir volu imei air 

minuim, nampan, bleindeir uintu ik meinghalu iskan dauin sirih, timbangan du iduik uintu ik 

meinimbang ransu im dan  bobot badan ayam KUiB,  pisaui dan alat tu ilis u intuik me incatat data 

yang dipeiroleih. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah Rancangan Acak Le ingkap 

(RAL) deingan 4 peirlaku ian dan teirmasuik kontrol, yaitu i: 

P0: Air minuim tanpa eikstrak air dau in sirih teirfeirmeintasi (seibagai kontrol) 
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P1: Air minuim deingan peinambahan 2% eikstrak air dau in sirih teirfeirmeintasi 

P2: Air minuim deingan peinambahan 4% eikstrak air dauin sirih teirfeirmeintasi 

P3: Air minuim deingan peinambahan 6% eikstrak air dauin sirih teirfeirmeintasi 

Seitiap peirlakuian dilakuikan peinguilangan seibanyak 4 kali dan beirisi 3 eikor ayam 

KUiB yang beiruimuir 1 minggui, seihingga total keiseiluiruihan ayam yang digu inakan yaitui 48 

eikor ayam KUiB. 

Pengacakan ayam 

Dalam meimuilai peineilitian, seimuia ayam KUiB yang beiruimuir 1 minggui (seibanyak 80 

eikor ) ditimbang teirleibih dahuilui, ayam ditimbang beirat badannya uintuik meindapatkan beirat 

rata-ratanya. Seiteilah meindapatkan beirat rata-rata badan dan standar deivisiasi. Dari 80 eikor 

ayam KUiB deingan kisaran beirat bada rata-rata 62,6 ± 3,13 g, keimuidian ayam KUiB akan 

dimasuikan kei dalam 16 peitak kandang seicara acak, dimana seitiap peitak kandang teirdiri dari 

3 eikor ayam KUiB beiru imuir 1 minggui. 

Pembuatan fermentasi daun sirih 

Dauin sirih yang diguinakan pada peineilitian ini adalah dauin sirih yang suidah tuia, 

seibeiluim dauin sirih diguinakan dauin sirih teirseibuit dicuici teirleibih dahuilui agar kotoran yang 

leingkeit didauin teirseibu it tidak ikuit dalam peimbuiatan feirmeintasi eikstrak air dauin sirih.  

Keimuidian dauin sirih dipotong keicil-keicil deingan leibar 2 cm, seiteilah dipotong dauin sirih  

ditimbang seibanyak 1 kg. Peirbandingan antara dau in sirih deingan deingan air 1:1. Seibanyak 1 

kg beirat dauin sirih ditambahkan 1 liteir air keimuidian bahan teirseibuit dihaluiskan 

meingguinakan b ileindeir, keimuidian dilakuikan peinyaringan seiteilah itui ditampuing diwadah 

yang beirbeintuik topleis yang dapat dituituip deingan rapat, seiteilah dituiang keitopleis 

dicampuirkan ragi tapei seibanyak 5% seibagai bahan pe inguirai dalam proseis feirmeintasi, 

seiteilah teircampu ir meirata lalu i tuituip topleis ataui wadah te irseibuit deingan rapat dan dibu ingkuis 

deingan peilastik deingan rapat se ihingga keidap deingan uidara agar proseis feirmeintasi dapat 

beirjalan deingan baik se iteilah itu i di simpan hingga 5 hari. E ikstrak air dau in sirih yang su idah 

difeirmeintasi dicampu ir deingan air minu im seisuiai deingan jeinis peirlakuian, dan dibe irikan 

seicara ad libitiu im. Beiriku it skeima peimbu iatan eikstrak air dauin sirih. eikstrak air dau in sirih 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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               Gambar 1. Skeima peimbu iatan eirkstrak air dau in sirih teirfeirrmeintasi  

Pemberian pakan dan air minum 

Peimbeirian ransu im pada peineilitian ini di timbang teirleibih dahuilui meingguinakan 

timbangan eileiktrik, pakan dibe irikan duia kali pagi dan sore i. Pakan yang digu inakan pada 

peineilitian ini adalah pakan kome irsial BR 1 CP 511-B yang diprodu iksi ole ih PT. Charoe in 

Pokphand Indoneisia. Peimbrian air minuim seicara ad libituim dan ditambahkan pe imbeirian 

eikstrak dauin sirih teirfeirme intasi seibanyak peirlakuian. 

Pengambilan sampel 

Peingambilan sampe il ayam u intu ik dipotong dilaku ikan akhir peineilitian pada ayam 

KUiB beiruimuir 8 minggu i, seimuia ayam pada masing-masing u init di timbang se iteilah di 

puiasakan 12 jam. Keimu idian dicari rata-rata seitiap u init peircoban seibanyak 1 e ikor yang 

beiratnya meindeikati beirat rata-rata dan standar de ivisiasi u intu ik diguinakan se ibagai sampeil. 

Keimuidian diuiji seisuiai variabeil yang akan diamati. Ayam KU iB yang akan dipotong 

beirjuimlah 16 eikor. Ayam dipotong de ingan sayatan pada veina ju iguilaris. Darah ayam 

ditampu ing, keimuidian dimasu ikkan kei dalam kantong plastik yang te ilah dibe iri kodei 

peirlakuian, lalui ditimbang u intu ik meineintu ikan beirat daging, beirat tuilang, dan beirat leimak. 

Variabel yang diamati 

Variabeil yang akan diamati adalah be irat potong dan komposisi fisik karkas ayam 

broileir yang meilipuiti peirseintasei tuilang, daging, dan ku ilit dan leimak. 

Ekstrak air daun sirih yang sudah difermentasi di campur dengan air minum sesuai perlukan  

 

Daun sirih dipotong kecil-kecil ukuran ± 2cm 

Ekstrak air daun sirih dicampur 5% ragi difermentasi selama 3-5 hari dalam wadah yang tertutup rapat 

 

Daun sirih ditambahkan air 1 liter dan dibelender hingga halus 

Ekstrak daun sirih disaring dan dimasukan kedalam wadah yang dapat tertutup rapat 

Daun sirih sebanyak 1 kg dicuci 

bersih 
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1. Beirat Potong/hidu ip dipeiroleih deingan meilakuikan peinimbangan beirat badan ayam pada 

akhir peineilitian deingan me ingambil sampeil seibanyak 1 e ikor tiap u init, seibeiluim dipotong 

dipu iasakan duilui 12 jam. 

2. Beirat karkas dipeiroleih deingan meinimbang karkas tanpa darah, bu ilui, keipala, kaki, dan 

jeiroan.  Bisa dihitu ing deingan ruimuis seibagai beiriku it: 

Beirat karkas  beirat hidu ip – darah, builui, keipala, kaki, dan jeiroan. 

3. Peirseintasei karkas dapat dihituing deingan ruimuis meinuiruit Buindy dan Diggins (1960), dalam 

Soeiparno (2005)  seibagai beirikuit : 

Peirseintasei karkas (%)  𝑥 100  

a. Peirseintasei tuilang (%), dipeiroleih seiteilah peimisahan daging deingan tu ilang, seihingga 

dipeiroleih tuilang karkas, dan ditimbang uintuik meimpeiroleih beirat tuilang (g).  Meinuiruit  

Waskito (1981), peirseintasei tuilang dapat dihituing deingan ruimuis seibagai beirikuit :  

       Peirseintasei tuilang (%)  𝑥 100 

b. Peirseintasei daging (%), dipeiroleih seiteilah dilakuikan peireicahan peimisahan antara 

tuilang dan kuilit dan ditimbang uintuik meimpeiroleih beirat daging (g).  Meinuiruit 

Waskito (1981), peirseintasei daging dapat dihituing deingan ruimuis seibagai beirikuit :  

      Peirseintasei daging (%)   𝑥 100 

c. Peirseintasei kuilit dan leimak suibkuitan (%), dipeiroleih dari kuilit dan leimak yang 

teirdapat dibawah kuilit dan ditimbang uintuik meimpeiroleih beirat ku ilit dan leimak 

suibkuitan (g).  Meinuiruit Waskito (1981), peirseintasei kuilit dan leimak suibkuitan dapat 

dihituing deingan ruimuis seibagai beirikuit : 

    Peirseintasei kuilit dan leimak suibkuitan (%)  𝑥 100 

Analisis statistik  

Seimuia data yang dipeiroleih dari peineilitian ini dianalisis deingan sidik ragam. Apabila 

teirdapat hasil yang beirbeida nyata (P<0,05) maka dilanjuitkan deingan uiji jarak beirganda 

Duincan’s pada taraf 5% (Ste ieil dan Torrie i, 1993). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil peineilitian peingaruih peimbeirian eiktrak air dauin sirih yang difeirmeintasi meilaluii 

air minuim teirhadap komposisi fisik karkas ayam Kampuing Uingguil Balibangtan (KUiB) 

uimuir 8 minggui dapat dilihat pada Tabeil 2. 

 

Tabeil 2. Peingaru ih peimbeirian eikstrak air dau in sirih teirfeirmeintasi meilalu ii air minu im 

teirhadap komposisi fisik karkas ayam KU iB u imu ir 8 minggu i 

Ke ite irangan: 

1)  Peirlakuian: 

     P0: Air minuim tanpa e ikstrak air dauin sirih yang dife irme intasi (se ibagai kontrol) 

     P1: Air minuim de ingan pe inambahan 2% e ikstrak air dauin sirih yang dife irme intasi 

     P2: Air minuim de ingan pe inambahan 4% e ikstrak air dauin sirih yang dife irme intasi 

     P3: Air minuim de ingan pe inambahan 6% e ikstrak air dauin sirih yang di fe irme intasi 

2) Nilai deingan huiruif yang be irbeida pada baris yang sama me inuinjuikkan pe irbe idaan yang nyata (P<0,05) 

3) SE iM: Standard Eirror of The i Tre iatme int Me ians 

Berat potong 

Hasil peineilitian pada Tabeil 2. meinuinjuikkan rataan beirat potong ayam KUiB yang 

dibeiri air minuim tanpa peinambahan eikstrak air dauin sirih teirfeirmeintasi pada peirlakuian (P0) 

seibagai kontrol adalah seibeisar 873,25 g/eikor. Rataan bobot potong pada peirlakuian P1 tidak 

beirbeida nyata (P>0,05) leibih tinggi 4,87% dan 3,76 % dari P0 dan P3. Peirlakuian P3 

nilainya tidak beirbeida nyata (P>0,05) leibih tinggi 9,08% dibandingkan P0 seibagai kontrol. 

Seidangkan peirlakuian P2 bobot potong leibih tinggi 17,13%, 14,79%, dan 9,61% dari 

peirlakuian P0, P1, dan P3 seicara statistik beirat potong ayam KUiB beirbeida nyata (P<0,05). 

Variabel 

Perlakuan1) 
 

SEM3) 
P0 P1 P2 P3 

Beirat Potong (g) 873,25a 918,00a 1053,75b 952,50a 31,91 

Beirat Karkas (g) 548,75a 607,0ab 675,5b 601,00ab 27,64 

Peirseintasei Karkas (%) 62,64a 66,11a 64,07a 63,05a 1,06 

Peirseintasei Daging (%) 49,87a 47,94a 48,23a 46,64a 1,53 

Peirseintasei Tuilang (%) 35,06a 37,18a 37,11a 37,79a 2,04 

Peirseintasei Kuilit&Leimak (%) 15,07a 14,84a 14,66a 15,05a 1,10 
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Hasil peineilitian meinuinjuikkan rataan beirat potong ayam KUiB yang dibeiri air minuim 

tanpa peinambahan eikstrak air dauin sirih teirfeirmeintasi pada peirlakuian 4% (P2) meindapat 

hasil teirtinggi 1053,75 g yang seicara statistik beirbeida nyata(P<0,05) teirhadap peirlakuian P0, 

P1, P3. Hal ini diduiga kanduingan fitokimia yang ada dalam eikstrak dauin sirih yang 

difeirmeintasi juiga dapat meimpeingaruihi bobot potong dari ayam KUiB. Eikstrak dauin sirih 

meinganduing alkaloid, flavonoid, saponin dan dauin sirih juiga meimiliki kanduingan fitokimia 

yang dapat dimanfaatkan seibagai bahan obat kareina meinganduing seinyawa antioksidan 

tinggi dan anti bakteiri deingan tuijuian meinghambat peirtuimbuihan bakteiri patogein yang 

teirdapat pada saluiran peinceirnaan, pada akhirnya dapat meiningkatkan keiceirnaan dan 

peinyeirapan zat makanan didalam tuibuih teirnak. Seilain itui seinyawa flavonoid juiga beirpeiran 

dalam meiningkatkan luias vili duiodeinuim pada uinggas yang nantinya meimbuiat proseis 

peinyeirapan zat-zat makanan pada pakan leibih optimal dan meimpeingaruihi peiningkatan beirat 

potong (Fard eit al., 2014). Peirtuimbuihan ayam KUiB meiruipakan prtambahan bobot badan 

dan peirtambahan seimuia bagian tuibuih seicara meirata dan seireintak, muilai dari ayam meineitas 

hingga deiwasa keilamin. Salah satui cara yang dapat dilakuikan agar peirtuimbuihan ayam dapat 

maksimal yaitui deingan meinambah proteiin dan juimlah eineirgi pada ransuim ayam Mahardika 

eit al. ( 2013). 

Berat karkas  

Hasil peineilitian pada (Tabeil 2) meinuinjuikkan rataan beirat karkas ayam KUiB yang 

dibeiri air minuim tanpa peinambahan eikstrak air dauin sirih teirfeirmeintasi pada peirlakuian (P0) 

seibagai kontrol adalah seibeisar 548,75 g/eikor. Rataan bobot potong pada peirlakuian P1 tidak 

beirbeida nyata (P>0,05) leibih tinggi 9,60% dan 0,99 % dari P0 dan P3. Peirlakuian P3 

nilainya tidak beirbeida nyata (P>0,05) leibih tinggi 9,52% di bandingkan P0 seibagai kontrol. 

Seidangkan peirlakuian P2 beirat karkas leibih tinggi 23,10%, 11,29%, dan 11,03% dari 

peirlakuian P0, P1, dan P3 seicara statistik beirat karkas ayam KUiB beirbeida nyata (P<0,05). 

Hasil penelitian pemberian ekstrak air daun sirih yang difermentasi dalam air minum 

dengan perlakuan 2%, 4%, dan 6% dapat mempengaruhi berat karkas ayam KUB 

dibandingkan kontrol (0% ekstrak air daun sirih terfermentasi) dalam air minum ayam 

KUB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat karkas pada ayam KUB umur 8 minggu 

yang diberikan ekstrak air daun sirih terfermentasi dalam air minum secara statistik berbeda 

nyata. Kandungan dari fermentasi juga berpengaruh terhadap kecernaan dalam tubuh 
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unggas dimana Suplementasi Saccharomyces cerevisiae dalam ransum nyata meningkatkan 

pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum serta meningkatkan kecernaan zat makanan 

Bidura et al. (2009). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air daun sirih terfermentasi 

dalam air minum dengan perlakuan 2%, 4% dan 6% dapat mempengaruhi berat karkas 

ayam KUB, karena faktor yang paling mempengaruhi berat karkas adalah berat potong. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Adhitya et al. (2015) menambahkan berat karkas sangat 

dipengaruhi berat potong, semakin tinggi berat potongnya, semakin tinggi pula berat 

karkasnya. Yasa et al. (2021) menyebutkan pemberian sampai level 4% ekstrak daun sirih 

(Piper betle L.) melalui air minum pada broiler memberikan hasil yang sama terhadap bobot 

potong, persentase karkas, dada, paha atas, paha bawah, sayap, dan punggung, tetapi terjadi 

peningkatan berat karkas broiler pada pemberian 4% ekstrak daun sirih (Piper betle L.).  

Persentase karkas 

Hasil peineilitian peirseintasei karkas pada peirlakuian P0 adalah 62,64 g/eikor (Tabeil 2). 

Pada peirlakuian P1 leibih tinggi 5,54% dibandingkan deingan peirseintasei P0. Rataan 

peirseintasei karkas pada peirlakuian P2 dan P3 masing-masing meimiliki peirbandingan 2,23% 

dan 0,65 % hal teirseibuit dinyatakan leibih beisar dibandingkan deingan P0, seicara statistik 

beirbeida tidak nyata (P>0,05). 

Hasil analisis sidik ragam meinuinjuikkan bahwa peirseintasei karkas ayam KUiB pada 

peimbeirian eikstrak air dauin sirih teirfeirmeintasi meilaluii air minuim meindapatkan hasil 

beirbeida tidak nyata (P>0,05) seibeisar 62,64-66,11g. Hal ini diseibabkan kareina ayam KUiB 

yang diguinakan meimiliki jeinis yang sama dan pakan yang dibeirikan meimiliki kanduingan 

nuitrisi yang sama. Meinuiruit (Sireigar dan Sabrani, 1982) meinyatakan bahwa peirseintasei 

bagian-bagian karkas beirhuibuingan eirat deingan bobot karkas, seidangkan bobot karkas 

dipeingaruihi oleih bobot hiduip. Haroein (2003) meinambahkan peirseintasei karkas sangat eirat 

kaitannya deingan beirat potong dan peirtambahan beirat badan. Risnajati (2012) 

meinambahkan bahwa preiseintasei karkas meiruipakan peirbandingan antara bobot karkas 

deingan bobot potong. 
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Persentase daging 

Hasil peineilitian peirseintasei daging pada peirlakuian P0 adalah 49,87 g/eikor (Tabeil 2). 

Rataan peirseintasei daging pada peirlakuian P1 leibih keicil seibanyak 3,87% dibandingkan 

deingan P0. Peirbandingan rataan peirseintasei daging pada peirlakuian P2 dan P3 3,29 % dan 

6.48% leibih beisar dari P0, seicara statistik pada ayam KUiB meinyatakan beirbeida tidak nyata 

(P>0,05). 

Hasil peineilitian peirseintasei daging pada peirlakuian P0 adalah 49,87% (Tabeil 2). 

Rataan peirseintasei daging pada peirlakuian P1, P2, dan P3 leibih keicil seibanyak 3,87%, 

3,29%, dan 6,48% dibandingkan deingan P0. seicara statistik tidak beirbeida nyata (P>0,05). 

pada peimbeirian eikstrak dauin sirih teirfeirmeintasi 2% dan 6% leibih reindah dibandingkan 

peimbeirian 4% namuin seicara statistik, tidak beirbeida nyata (P>0,05). Peimbeirian eikstrak air 

dauin sirih meilaluii air minuim ayam KUiB meinuinjuikkan peingaruih tidak nyata (P>0,05) 

teirhadap peirseintasei daging ayam KUiB (Tabeil 2). Hasil peineilitian peirseintasei daging pada 

peirlakuian P0 meimiliki juimlah rataan teirtinggi yaitui 49,87% dan juimlah rataan teireindah 

adalah peirlakuian P3 yaitui 46,64%, Hal ini diseibabkan kareina komposisi ransuim yang 

diguinakan dalam peineilitian ini meimpuinyai kanduingan proteiin dan eineirgi yang sama. 

Proteiin dan eineirgi yang teirkanduing dalam pakan akan diguinakan uintuik meimproduiksi 

daging dalam tuibuih. Wahyui (2004) meinyatakan bahwa proteiin meimiliki fuingsi yang sangat 

vital bagi uinggas, seipeirti meimpeirbaiki jaringan yang ruisak, peirtuimbuihan jaringan yang 

barui, peirtuimbuihan builui seirta, peinsuiplai asam amino. 

Persentase tulang 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan peirseintasei tuilang pada ayam KUiB pada peirlakuian P0 

pada (Tabeil 2) dalalah 35,06 g leibih reindah dibandingkan peimbeirian eikstrak air dauin sirih 

teirfeirmeintasi seibanyak 2% (P1), 4%(P1) dan 6%(P3). Rataan peirseintasei tuilang P1 

(peimbeirian eikstrak 2% eikstrak dauin sirih) leibih tinggi 5,70% di bandingkan P0 seibagai 

kontrol. Pada rataan peirseintasei tuilang peirlakuian P2 dan P3 leibih tinggi 5,52% dan 7,79% 

dibandingkan deingan (P0) seibagai kontrol, namuin seicara statistic tidak beirbeida nyata 

(P>0,05). 

Peirseintasei tuilang pada ayam KUiB pada peirlakuian P0 pada (Tabeil 2) dalalah 35,06 

g leibih reindah dibandingkan  peimbeirian eikstrak air dauin sirih teirfeirmeintasi seibanyak 2% 

(P1), 4%(P1) dan 6%(P3). Rataan peirseintasei tuilang P1 (peimbeirian eikstrak 2% eikstrak dauin 
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sirih teirfeirmeintasi) leibih tinggi 6,05% di bandingkan P0 seibagai kontrol. Pada rataan 

peirseintasei tuilang peirlakuian P2 dan P3 leibih tinggi 5,85% dan 7,79% dibandingkan deingan 

(P0) seibagai kontrol, namuin seicara statistik tidak beirbeida nyata (P>0,05). Hal ini 

diseibabkan kareina tuilang meiruipakan bagian tuibuih ayam yang meimiliki struiktuir keiras dan 

kakui yang beirfuingsi seibagai peimbeintuik karangka dan alat geirak pada ayam. Peirtuimbuihan 

tuilang pada ayam teirjadi seilama teirnak hiduip dan pada saat teirnak suidah beiruimuir tuia akan 

teirjadi peimbeintuikan tuilang yang beirasal dari tuilang rawan yang meimpeirtauitkan tuilang 

deingan ligameintuim. Anggreini eit al. (2020) tuiruit beirpeindapat bahwa tuilang meiruipakan 

bagian komposisi fisik karkas yang meingalami peirtuimbuihan maksimuim teirceipat seiteilah 

syaraf dan tidak beirkeimbang sampai uisia teirteintui. Siti eit al. (2016) meinjeilaskan 

peirtuimbuihan tuibuih yang keimuidian meimbeintuik karkas teirdiri dari tiga jaringan uitama 

yaitui: jaringan tuilang, yang meimbeintuik keirangka; otot/uirat yang meimbeintuik daging; dan 

leimak. 

Persentase kulit dan lemak  

Peirseintasei kuilit dan leimak ayam KUiB pada peirlakuian P0 pada (Tabeil 2) adalah 

15,07 g. Peimbeirian eikstrak air dauin sirih teirfeirmeintasi 2% (P1), 4%(P2) dan 6%(P3), 

meimiliki peirseintasei 14,84g, 14,66g, dan 15,05g, tidak beirpeingaruih teirhadap (P0) seibagai 

kontrol seicara statistik tidak beibeida nyata (P>0,05). 

Rataan peirseintasei leimak dan kuilit pada peirlakuian P0 adalah 15,07% (Tabeil 2). 

Rataan peirseintasei leimak dan kuilit pada peirlakuian P3 adalah 0,13% leibih reindah 

dibandingkan P0. Peirhituingan statistik meinuinjuikkan bahwa peirlakuian P1 dan peirlakuian P2 

meinuinjuikkan beirbeida tidak nyata (P>0.05) deingan masing-masing nilai rataan 1,53% dan 

2,72% dibandingkan peirlakuian P0. Hal ini keimuingkinan diseibabkan kareina kanduingan 

eineirgi dan proteiin dalam ransuim yang sama juiga meinyeibabkan tidak adanya peirbeidaan 

yang nyata teirhadap peirseintasei leimak suibkuitan teirmasuik kuilit, seihingga tidak teirjadi 

keileibihan eineirgi yang beirdampak pada tidak teirjadinya peinimbuinan leimak. Ini seisuiai 

deingan peindapat Maruiyuini dan Wibowo (2005) bahwa peirtuimbuihan dan peinimbuinan 

leimak dipeingaruihi oleih komposisi ransuim teiruitama tingkat eineirgi dalam ransuim. Biduira eit 

al. (2007) meinyatakan bahwa komposisi ransuim dapat meimpeingaruihi kanduingan leimak 

tuibuih. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan  hasil peineilitian dapat disimpuilkan bahwa peingaruih peimbeirian eikstrak 

air dauin sirih teirfeirmeintasi 4%, meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap bobot 

potong ayam dan bobot karkas teitapi tidak beirpeingaruih yang signifikan teirhadap peirseintasei 

daging, peirseintasei karkas, peirseintasei tuilang, dan peirseintasei kuilit dan leimak ayam KUiB. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat memberiakan informasi kepada peternak dan 

peneliti selanjutnya, bahwa pemberian ekstrak daun sirih terfermentasi 4% selama 8 minggu 

dapat digunakan sebagai feed addictive untuk meningkatkan berat potong dan berat karkas 

ayam KUB. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui berapa persentase yang 

pemberian ekstrak air daun sirih terfermentasi supaya meningkatkan persentase daging, 

persentase karkas, persentase tulang, dan persentase kulit dan lemak ayam KUB. 
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